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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui proses penelitian kepustakaan yang panjang, akhirnya 

penulis sampai pada penghujung pembahasan yang memang masih banyak 

kekurangan dalam memandang sebuah masalah dengan perspektif 

pengetahuan yang penulis miliki masih benar-benar jauh dari yang 

diharapkan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka 

dapatpenulis simpulkan bahwa: 

1. Pertanggungjawaban tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh 

orang Islam baik yang dilakukan oleh mukmin laki-laki dan perempuan, 

baik orang mardeka maupun budak terhadap non-muslim menurut imam 

Asy-Syafi’i itu sudah jelas tidak dapat dipidana mati untuk selama-

lamanya, akan tetapi ia harus ditahan, namun tidak sampai pada tingkat 

hukuman mati dan tidak pula ditahan hingga satu tahun serta harus 

membayar diyat yang diambil dari hartanya apabila membunuh kafir yang 

yang ada perjanjian damai dengan kaum muslimin. Diyat orang Yahudi 

dan Nasrani adalah 1/3 muslim, sedangkan diyat orang Majusi adalah 800 

dirham. Hukuman qishash tidak dapat diperlakukan karena menurut imam 

Asy-Syafi’i kesetaraan dalam Islam merupakan syarat wajibnya qishash, 

sedangkan kekafiran adalah kekurangan. Jika ada kekafiran, persamaan  

menjadi terhalang dan qishash juga terhalang. Hukuman qishash itu harus 

atas dasar kesetaraan antara yang dibunuh dengan pelaku pembunuhan 
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yaitu persamaan keyakinan. Apabila yang melakukan pembunuhan ahl 

dzimmi terhadap ahl dzimmi, maka hukumannya diwajibkan untuk 

melakukan qishash karena dari sisi agama mereka sepadan.  

2. Dalil yang digunakan oleh imam Asy-Syafi’i yaitu berdasarkan kepada 

sebuah hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW pada hari 

penaklukan kota Mekkah yaitu “orang mukmin tidak dibunuh karena 

membunuh orang kafir”dan karena perbedaan ideologi antara orang 

muslim dengan orang kafir. Walaupun korban merupakan orang yang 

terikat perjanjian damai dengan kaum muslimun dan dilindungi darahnya. 

Akan tetapi, sebab orang kafir yang terikat oleh perjanjian damai dengan 

kaum muslimin tetap masuk kategori kafir. 

3. Tinjauan fiqh jinayah terhadap pendapat imam Asy-Syafi’i tentang 

pertanggungjawaban tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh 

orang Islam terhadap non muslim ini adalah jadi pendapat imam Asy-

Syafi’i ini merupakan salah satu bentuk kajian dalam fiqh jinayah yaitu 

dalam kajian aturan pidana Islam, yaitu bagaiamana aturan pidana Islam 

itu berlaku bagi muslim dan non muslim, serta pendapat imam Asy-Syafi’i 

ini sudah sama dengan pendapat fiqh jinayah apabila korban pembunuhan 

berasal dari kaum yang ada perjanjian damai dengan kamu maka si 

pembunuh hendaklah membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarga 

korban serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman.  

B. Saran 

Dari hasil pengamatan dan analisis penulis, kiranya saran-saran berikut 

penting untuk diperhatikan yaitu dengan adanya pendapat imam Asy-Syafi’i 
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yang mengatakan bahwa seorang muslim tidak boleh dibunuh karena 

membunuh orang kafir bukan berarti seorang muslim dibebaskan begitu saja 

untuk membunuh orang kafir, karena dikhawatirkan akan terjadi kesewenang-

wenangan orang Islam terhadap non muslim ini. Orang Islam dilarang untuk 

melakukan pembunuhan kecuali dengan sesuatu sebab yang benar, serta Allah 

SWT memerintahkan untuk melindungi seluruh kehidupan manusia agar 

tercipta kehidupan yang aman, damai, dan sejahtera.  

 


